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ANALISIS FINANSIAL USAHA BUDIDAYA LEBAH MADU TRIGONA Sp
DI KABUPATEN LOMBOK UTARA

ABSTRAK
Oleh

DEWI PURWATI
B1D 212071

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan, kelayakan usaha
dan hambatan dalam usaha budidaya lebah madu di Kabupaten Lombok Utara.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survai pada bulan Januari
sampai dengan Februari 2018. Sebanyak 30 orang peternak dipilih sebagai
responden secara random. Variabel yang diamati terdiri dari biaya dan
pendapatan, kelayakan usaha dan habatan dalam usaha budidaya lebah madu.
Data yang terkumpul dianalsis dengan analisis input-output dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendapatan kotor yang diperoleh peternak
yaitu sebesar Rp. 3.158.000, dan pendapatan bersih yaitu sebesar Rp. 1.591.366;
nilai kelayakan usaha (BCR) selama satu tahun adalah 1,99 dan rentabilitas
ekonomi sebesar 94%; hambatan yang dihadapi peternak dalam menjalani usaha
budidaya lebah madu di Kabupaten Lombok Utara yang paling dominan yaitu
kurang tersedianya pakan.

Kata kunci : Trigona sp, Finansial



FINANCIAL BUSINESS ANALYSIS OF HONEY TRADE HONEY BEARS
IN NORTH LOMBOK REGENCY

ABSTRACT
By

DEWI PURWATI
B1D 212071

This study aims to determine the income, the feasibility of business and
the obstacles or constraints in the business of honey bee in North Lombok
regency. This research was conducted by using a survey method in January until
February 2018. A total of 30 farmers randomly selected for the study. Variables
observed consisted of cost and revenues, feasibility and constraints in honeybee
cultivation. The results showed than the revenue gross Rp. 3.158.000, and revenue
net is Rp. 1.591.366, values feasibility (BCR) for one year (1,99), economic
profitability of 94% and barriers faced by farmers is in undergoing honey bee
cultivation in North Lombok regency that is lack of availability of feed.

Keywords : Honey Bears, Financial



PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki potensi besar dalam
keanekaragaman sumber daya alam yang bisa memberikan keuntungan, baik
secara finansial maupun dalam menjaga keharmonisan alam (Sigit, 2008). Salah
satu hasil hutan yang berasal dari hewan yang masih hidup yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan dan dibudidayakan di Indonesia adalah madu. Iklim
tropis yang ada di Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk peternakan
lebah madu, sehingga dapat dikembangkan sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Radam, 2011). Banyak daerah di
Indonesia yang cocok untuk dijadikan sebagai daerah pengembangan budidaya
lebah madu akan tetapi penghasil madu yang utama di Indonesia adalah
Sumbawa, Sumba, Kalimantan Timur, Riau, Lampung, dan Jawa.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu dari sekian
daerah di Indonesia sebagai penghasil madu. Provinsi NTB terdiri dari dua pulau
yaitu Pulau Sumbawa dan Pulau Lombok. Kedua pulau tersebut telah dikenal
sebagai sentra penghasil madu. Madu yang terkenal di pulau Lombok yang telah
dibudidayakan oleh masyarakat terutama yang ada di kabupaten Lombok Utara
adalah lebah Trigona sp. Budidaya lebah madu yang terdapat di kabupaten
Lombok Utara merupakan upaya memelihara lebah dengan tekhnik tertentu, tanpa
melupakan kebiasaan kehidupan lebah itu sendiri secara alami.

Kabupaten Lombok Utara terdiri dari lima kecamatan, namun yang
merupakan sentra budidaya lebah madu yaitu Kecamatan Tanjung, Kecamatan
Gangga, dan Kecamatan Kayangan. Masyarakat di tiga kecamatan tersebut
memiliki pengalaman berbudidaya lebah madu yang cukup lama, sehingga cukup
memahami tentang lebah madu atau tata cara budidaya lebah madu yang baik.

Dalam suatu kegiatan usaha, sering terjadi bahwa kegiatan usaha tersebut
tidak mengalami perkembangan yang berarti, bahkan ada yang terhenti di tempat.
Hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah minimnya
tingkat keuntungan yang diperoleh atau bahkan merugi. Hal ini terjadi karena para
pelaku usaha jarang melakukan analisis untung rugi terhadap usaha yang

dikelolanya.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pendapatan, kelayakan
finansial, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh petani dalam usaha budidaya

lebah madu Trigona sp di Kabupaten Lombok Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lombok Utara pada bulan
Januari 2018. Dari lima kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Utara,
diambil tiga kecamatan sampel secara purposive dengan pertimbangan bahwa
pada kecamatan tersebut terdapat jumlah koloni terbanyak dibandingkan dengan
kecamatan-kecamatan lainnya. Kecamatan yang terpilih adalah Kecamatan
Tanjung, Kecamatan Gangga, dan Kecamatan Kayangan. Selanjutnya dengan
prinsip yang sama, dari masing-masing kecamatan diambil satu desa sampel yang
banyak memiliki koloni trigona sp, yaitu Desa Sokong Kecamtan Tanjung, Desa
Genggelang Kecamatan Gangga, dan Desa Pendua Kecamatan Kayangan.
Kemudian, dari tiap-tiap desa sampel tersebut diambil masing-masing 10 peternak
sampel responden secara random, sehingga jumlah sampel responden seluruhnya
adalah 30 orang.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan responden
yang berpedoman pada kuisoner yang sudah disiapkan, sedangkan data sekunder
diperoleh dengan cara mencatat data yang tersedia pada instansi yang terkait
dalam penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik (BPS).

Variabel yang diamati terdiri dari: (1) variabel pokok yang terdiri dari
biaya produksi, pendapatan , kelayakan usaha, dan hambatan/kendala dalam usaha
budidaya lebah madu Trigona sp. (2) variabel penunjang terdiri dari keadaan
umum daerah penelitian dan karakteristik peternak responden. Data yang

terkumpul dianalisis dengan analisis input-output dan analisis deskriptif.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, jumlah
tanggungan keluarga, pendidikan, pengalaman beternak lebah madu dan jumlah
kepemilikan koloni lebah madu T#rigona sp.

Umur : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
responden usaha budidaya lebah madu 7rigona berada pada kelompok umur 31-
40 tahun, yaitu sebanyak 16 orang (53%). Rata-rata umur responden adalah 36
tahun sehingga peternak yang berada di Kabupaten Lombok Utara termasuk
dalam kategori umur produktif.

Jumlah tanggungan keluarga : Hasil penelitian menunjukkan peternak
responden rata-rata empat orang, dengan kisaran nol sampai lima orang,
persentase jumlah tanggungan keluarga terbesar adalah 3-4 orang (70%).

Tingkat Pendidikan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak
lebah madu pada umumnya pernah memperoleh pendidika formal. Peternak lebah
madu yang tamat SD sebanyak 8 orang (26,67%), tamat SMP sebanyak 6 orang
(20%), tamat SMA sebanyak 13 orang (43,33), dan tamat D3/S1 sebanyak 3 orang
(10%). Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan peternak lebah madu pada
umunya relatif tinggi. Keadaan ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan
peternak responden dalam mengelola usahanya, sehingga dapat berpengaruh juga
terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh.

Pengalaman Berternak : Pengalaman membudidayakan lebah madu
trigona sp yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lamanya responden
menggeluti kegiatan usaha budidaya lebah madu Trigona sp. Selain umur dan
pendidikan, yang sangat mempengaruhi dalam peningkatan mutu madu adalah
pengalaman membudidaya. Semakin berpengalaman seorang peternak, maka akan
semakin mengerti tentang seluk-beluk pemeliharaan dan hal-hal yang
mempengaruhi  peningkatan produktivitas lebah madu. Hasil penelitian
menunjukkah bahwa 50% (15 orang) peternak lebah madu memiliki pengalaman

lima sampai dengan tujuh tahun.



Jumlah Pemilikan Stup (koloni) : Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa jumlah kepemilikan stup/koloni terbanyak adalah 1-20 stup/koloni (56,67
%).

Tujuan dan Motivasi Membudidayakan Lebah Madu Trigona sp

Ditinjau dari kedudukan usaha membudidayakan lebah madu trigona
dalam ekonomi keluarga, beternak lebah frigona hanya menjadi usaha sampingan
dikalangan para peternak responden. Hal tersebut disebabkan karena jumlah lebah
yang dipelihara masih relatif sedikit dengan sistem pemeliharaan yang masih
bersifat tradisional. Keadaan tersebut tidak memungkinkan untuk menjamin
kontinuitas sistem produksi dan pemasaran madu secara terencana dan terproduksi
dengan baik.

Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Budidaya Lebah Madu Trigona
A. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan keseluruhkan biaya yang dikeluarkan oleh
peternakan lebah madu, yang dikelompokan menjadi biaya tetap (Fixed Cost) dan
biaya tidak tetap (Vriabel Cost).

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Dalam usaha peternakan lebah madu, yang termaksud biaya tetap adalah
biaya penyusutan bedengan, penyusutan stup, dan penyusutan alat-alat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
masing-masing peternak responden per orang per tahun Rp. 676.900. Rincian
rata-rata jumlah biaya penyusutan bedengan, stup, dan alat-alat dapat dilihat pada
Tabel 1.



Tabel 1 : Biaya Penyusutan Bedengan, Stup dan Alat-alat Pada Usaha Lebah
Madu trigona sp per orang per Tahun di Kabupaten Lombok Utara

No Komponen Biaya Biaya Rata-rata  Persentase
Tetap (Rp/Tahun) (%)
1 Penyusutan Bedengan 514.167 75
2 Penyusutan Stup 142.400 20
3 Penyusutan Peralatan 20.333 4
Jumlah 676.900 100

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa biaya tetap terbesar yang dikeluarkan
oleh peternak lebah madu adalah penyusutan bedengan, yaitu mencapai (75%)
kemudian diikuti oleh biaya penyusutan stup (20%) dan biaya penyusutan
peralatan (4%).
Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)

Biaya tidak tetap (Variable Cost) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
peternak responden yang meliputi biaya koloni dan botol kosong. Rincian rata-
rata jumlah biaya tidah tetap dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 : Rata-rata Jumlah Biaya Variabel Pada Usaha Lebah Madu per Orang per
Tahun di Kabupaten Lombok Utara

No Komponen Biaya Biaya Rata-rata Persentase
Variabel (Rp/Tahun) (%)
1 Koloni Dibeli 335.000 40
2 Koloni Diburu 499.000 56
Botol Kosong 33.000 3
3 Pakan - -
Jumlah 889.734 100

Sumber : Data Primer Diolah

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa biaya tidak tetap yang terbesar
adalah biaya pembelian koloni yaitu sebesar Rp. 335.000 atau (40%) dan biaya
pemburuan koloni di hutan yaitu sebesar Rp. 499.000 atau (56%). Pada peternak



lebah madu tidak terlalu membutuhkan pakan tambahan dan obat-obatan sehingga

biaya variable yang dikeluarkan tidak terlalu besar.

Biaya Produksi Total

Biaya total produksi (Total Cost) adalah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan, baik berupa biaya tetap (Fixed Cost) maupun berupa biaya tidak
tetap (Variable Cost).

Berdasarkan hasil analisis dari setiap komponen biaya tetap dan tidak tetap,
diperoleh rata-rata biaya total yang dikeluarkan oleh peternak responden adalah
sebesar Rp. 1.064.900. Rincian rata-rata biaya total produksi dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 : Rata-rata Biaya Produksi Total Per tahun Per Orang Pada Usaha
Budidaya Lebah Madu Trigona sp di Kabupaten Lombok Utara

Biaya Rata-rata

No Jenis Biaya Persentase (%0)

(Rp/Tahun)
1 Biaya Tetap 676.900 43
2 Biaya Tidak Tetap 889.734 57
Jumlah 1.566.634 100

Sumber : Data Primer Diolah

Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata biaya tidak tetap lebih besar, yaitu Rp.
889.734,-(57%) dari biaya tetap, yaitu sebesar Rp. 676.900,-(43%) dari seluruh
biaya produksi. Hal ini disebabkan karena biaya yang dialokasikan untuk biaya
tetap jauh lebih kecil karena komponen biaya yang secara nyata dikeluarkan
peternak alat dan sistem pemeliharaan yang masih tradisional sehingga usaha
kecil lebah madu tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak.
B. Produksi dan Pendapatan Kotor

Jenis produksi yang dapat dihasilkan oleh lebah madu trigona selain madu
adalah pollen, royal jelly, malam (lilin lebah), dan propolis namun hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua peternak madu di Kabupaten Lombok Utara hanya
memproduksi madu saja. Rata-rata produksi madu setiap peternakan lebah madu

adalah 20,37 botol dengan ukuran satu botol 600 ml.



Harga jual madu di Kabupaten Lombok Utara pada periode pemanenan
pertama dan kedua adalah rata-rata Rp. 150.000, per botol, pada periode ketiga
rata-rata Rp. 170.000 per botol. Dengan demikian pendapatan kotor peternak di
daerah penelitian adalah rata-rata sebesar Rp. 3.158.000 per peternak per tahun.
Pendapatan kotor dalam penelitian ini hanya dihitung dari hasil penjualan madu.
C. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih usaha membudidaya lebah madu trigona diperoleh dari
hasil pengurangan antara pendapatan kotor yang diperoleh peternak dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan. Adapun rata-rata pendapatan bersih yaitu
sebesar Rp. 1.591.366 per orang per tahun.

Rata-rata pendapatan bersih yang diterima oleh peternak responden ini
relatif tinggi bila dibandingkan dengan besarnya rata-rata biaya produksi yang
dikeluarkannya. Hal ini disebabkan oleh harga jual madu yang tinggi, sementara
biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak relatif rendah, yaitu untuk biaya
penyusutan bedengan, peralatan, stup, penyusutan alat, dan biaya variable (koloni
dan botol).

D. Kelayakan Usaha

Suatu usaha mempunyai efisiensi yang tinggi bila dalam pengelolaannya
mampu menekan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan dan dapat menghasilkan
produksi yang tinggi dengan harga yang baik.

Dari hasil analisis terhadap semua biaya yang dikeluarkan dan pendapatan
yang diterima dari usaha peternakan lebah madu akan dapat diketahui tingkat
kelayakan usaha tersebut dangan menggunakan pendekatan “Benefit Cost Ratio”
Dari analisis tersebut diperoleh BCR sebesar 1,99 yang berarti pengelolaan usaha
peternakan lebah madu di Kabupaten Lombok Utara sangat layak untuk
diusahakan dan dikembangkan.

E. Rentabilitas Ekonomi

Hasil analisis rentabilitas menujukkan, bahwa usaha budidaya lebah madu
di Kabupaten Lombok Utara sangat menguntungkan dengan persentase
keuntungan sebesar 94% per orang per tahun, sementara suku bunga bank yang
berlaku saat sekarang yaitu sebesar 6,50% per tahun. Hal ini berarti bahwa,

menginvestasikan uang pada usaha budidaya lebah madu Trigona sp lebih



menguntungkan dibandingkan dengan penyimpanannya di bank, baik dalam

bentuk deposito ataupun dalam bentuk tabungan biasa (Lampiran 11).

F. Hambatan atau Kendala dalam Pengelolaan Usaha Lebah Madu
Hampir tidak ditemukan kendala atau hambatan yang dialami peternak

lebah madu di Kabupaten Lombok Utara. Satu-satunya hambatan yang dihadapi

adalah kurang tersedianya pakan, terutama pada musim hujan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1.  Pendapatan kotor yang diperoleh oleh peternak per tahun per orang dari
usaha budidaya lebah madu Trigona sp adalah rata-rata Rp. 3.158.000 dan
pendapatan bersih rata-rata Rp. 1.591.366 per orang per tahun.

2. Usaha budidaya lebah madu Trigona sp di Kabupaten Lombok Utara sangat
layak untuk diusahakan dan dikembangkan secara ekonomis karena nilai
BCR selama satu tahun rata-rata sebesar 1,99 dan nilai rentabilitas ekonomi
sebesar 94% per tahun.

3. Kendala usaha yang dihadapi peternak dalam pengelolaan usaha budidaya

lebah madu Trigona sp adalah kurang tersedianya pakan lebah.
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